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BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis

3.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi permasalahan yang didapatkan dari hasil analisis sistem dapat

dijabarkan menjadi pokok-pokok permasalahan berikut ini :

1. Sistem Pencatatan Rekam Medis Pasien IGD sebagian besar menggunakan

kertas.

2. Ketidaksesuaian sistem RME modul TPP di Rumah Sakit Kristen

Mojowarno yang sedang berjalan dengan Ketentuan SATUSEHAT.

Tabel sebab-akibat dapat dimanfaatkan untuk menemukan dan mengevaluasi

elemen-elemen yang menjadi penyebab suatu masalah, solusinya, dan manfaatnya

untuk menyelesaikan masalah. Berikut isi dari tabel sebab-akibat yang digunakan

dalam penelitian penulis.

Tabel 3. 1 Sebab Akibat

Permasalahan Solusi Manfaat

Sistem Pencatatan Rekam
Medis Pasien IGD sebagian
besar menggunakan kertas
fisik.

Membuat Sistem Rekam
Medis Elektronik untuk
modul IGD yang dapat
membantu proses bisnis unit
IGD

Meningkatkan
efisiensi kinerja
dokter dan
Perawat unit IGD

Ketidaksesuaian sistem
RME modul TPP di Rumah
Sakit Kristen Mojowarno
yang sedang berjalan
dengan Ketentuan
SATUSEHAT

Membuat Sistem Rekam
Medis Elektronik dan
menyesuaikan kebutuhan
data yang diperlukan agar
dapat tersinkron dengan
SATUSEHAT

Memudahkan
intregasi dan
interoperabilitas
data RME Pasien
Rumah Sakit
Kristen
Mojowarno
dengan
SATUSEHAT
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3.1.2 Pemecahan Masalah

Rumah Sakit Kristen Mojowarno menghadapi beberapa masalah dengan

manajemen data dan sistem yang belum terintegrasi SATUSEHAT, salah satunya

adalah sistem pencatatan rekam medis pasien IGD sebagian besar masih

menggunakan kertas fisik. Untuk menyelesaikan masalah ini, perlu dibuat sistem

rekam medis elektronik modul IGD yang dapat diintegrasikan dengan SATU

SEHAT. Dengan melakukan integrasi ini, interoperabilitas data pasien IGD dapat

dilakukan dan membantu efisiensi kinerja dokter dan perawat unit IGD

Salah satu masalah lain yang dihadapi adalah sistem RME modul TPP

yang sedang berjalan tidak sesuai dengan ketentuan SATUSEHAT. Untuk

menyelesaikan masalah ini, modul TPP harus dibuat dan diintegrasikan dengan

menyesuaikan variabel data yang dibutuhkan dan harus sesuai dengan ketentuan

SATUSEHAT. Dengan melakukan integrasi ini, interoperabilitas data pendaftaran

pasien dapat dilakukan dan membantu kemudahan karyawan yang bekerja di

bagian pendaftaran pasien dalam melakukan proses bisnis.

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang signifikan sebagai berikut:

1. Fokus penelitian pada integrasi sistem Rekam Medis Elektronik (RME)

dengan platform SATUSEHAT sangat relevan dengan kebutuhan regulasi

terbaru di Indonesia, sehingga dapat memberikan solusi yang konkret dan

praktis bagi Rumah Sakit Kristen Mojowarno dan rumah sakit lainnya.

2. Penelitian ini mengadopsi pendekatan terfokus pada modul Instalasi Gawat

Darurat dan Tempat Pendaftaran Pasien, memungkinkan analisis mendalam

dan pengembangan solusi spesifik untuk tantangan yang ada.
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3. Dengan memecahkan masalah integrasi dan meningkatkan efisiensi

operasional, penelitian ini berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas

layanan kesehatan dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi kesehatan

yang berlaku.

3.2 Perancangan

Dilakukan perancangan sistem, data, dan tim untuk modul tempat

pendaftaran pasien dan IGD selama proses pengembangan sistem. Perancangan

ini didasarkan pada orientasi proses, yang akan dibahas secara menyeluruh di

bagian ini. Metode UML (Unified Model Language) dan tampilan mockup

digunakan untuk menunjukan rancangan sistem selama proses perancangan.

3.2.1 Perancangan Sistem

Pada penelitian ini, gambaran umum dan arsitektur sistem yang akan dirancang

mencakup berbagai komponen seperti pertukaran informasi kesehatan, layanan

API, dan modul-modul yang mendukung pertukaran data secara aman dan efisien.

Platform SATUSEHAT menyediakan integrasi antara fasilitas pelayanan

kesehatan, regulator, dan penyedia layanan digital untuk meningkatkan kualitas

layanan kesehatan dan pemantauan data kesehatan nasional.

Platform SATUSEHAT menyediakan layanan sebagai berikut:
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Tabel 3. 2 Tabel Layanan Platform SATUSEHAT

Layanan Deskripsi

Data Pokok Identitas Pasien Sistem RME akan menghasilkan dan

menyimpan nomor SATUSEHAT pasien

(IHS) dengan memasukkan Nomor Induk

Kependudukan (NIK) dan/atau beberapa

parameter identitas lainnya.

Data Pokok Identitas Nakes Sistem RME akan menghasilkan dan

menyimpan nomor HIS praktisi kesehatan

dengan memasukkan nomor NIK dan

parameter identitas lainnya.

Data Kunjungan Pasien Sistem RME akan dapat mengirimkan

informasi kunjungan pasien ketika pasien

mengunjungi fasilitas pelayanan

kesehatan.

Mengirimkan Data Pemeriksaan

Pasien IGD

Sistem RME akan dapat mengirimkan

informasi ketika hasil pemeriksaan dari

kunjungan pasien ke unit IGD telah

tersimpan.
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3.2.1.1 Use Case Diagram

Diagram di bawah ini menyajikan diagram skema penggunaan yang

memungkinkan gambaran fitur-fitur dari sistem yang akan dibuat yang

dapat diakses oleh pengguna dengan pembagian peran menjadi peran

administrasi pendaftaran pasien, rekam medis pasien IGD, permintaan

pemeriksaan laboratorium dan radiologi serta peresepan. Untuk bagian

administrasi pendaftaran pasien, pengguna dapat mengakses fitur login,

membuat data pendaftaran pasien dan logout. Untuk bagian rekam medis

pasien IGD, pengguna dapat mengakses fitur login, membuat data rekam

medis pasien IGD dan logout. Untuk bagian permintaan pemeriksaan

laboratorium dan radiologi, pengguna dapat mengakses fitur login,

membuat permintaan pemeriksaan laboratorium dan radiologi dan logout.

Untuk bagian peresepan ,pengguna dapat mengakses fitur login, membuat

data peresepan obat pasien dan logout.
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Gambar 3. 1 Use Case Diagram Sistem RME RSK Mojowarno Modul
IGD dan TPP



30

3.2.1.2 Sequence Diagram

1. Sequence Diagram CRUD Data Pendaftaran Pasien

Gambar di bawah ini menunjukkan diagram alur yang

mendeskripsikan proses akses website oleh pegawai bagian TPP. Langkah

pertama yang harus dilakukan adalah pengguna harus masuk ke dalam

sistem terlebih dahulu. Setelah berhasil login, pegawai TPP dapat memilih

menu pendaftaran pasien. Kemudian sistem akan menampilkan halaman

untuk membuat, membaca, mengubah dan menghapus data pendaftaran

pasien (halaman CRUD). Dari halaman tersebut, pegawai TPP diberikan

kemampuan untuk melakukan aktivitas CRUD terhadap data pendaftaran

pasien sesuai dengan hak aksesnya. Dengan begitu, diagram alur tersebut

menjelaskan proses interaksi antara user dan situs web guna mengolah

data pendaftaran pasien.

Gambar 3. 2 Sequence Diagram CRUD Data Pendaftaran Pasien
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2. Sequence Diagram CRUD Data Rekam Medis Pasien IGD

Gambar di bawah ini menunjukkan diagram alur yang

mendeskripsikan proses akses website oleh dokter / perawat unit IGD.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah pengguna diwajibkan login

terlebih dahulu. Setelah berhasil login, dokter / perawat unit IGD dapat

memilih menu rekam medis pasien IGD. Kemudian sistem akan

menampilkan halaman untuk membuat, membaca, mengubah dan

menghapus data pendaftaran pasien (halaman CRUD). Dari halaman

tersebut, dokter / perawat diberikan kemampuan untuk melakukan

aktivitas CRUD terhadap data rekam medis pasien IGD sesuai dengan hak

aksesnya. Dengan begitu, diagram alur tersebut menjelaskan proses

interaksi antara user dan situs web guna mengolah data rekam medis

pasien IGD.

Gambar 3. 3 Sequence Diagram CRUD Data Rekam Medis Pasien IGD
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3. Sequence Diagram CRUD Data Permintaan Pemeriksaan Laboratorium

Gambar di bawah ini menunjukkan diagram alur yang

mendeskripsikan proses akses website oleh dokter unit IGD. Langkah

pertama adalah pengguna harus melakukan proses login ke dalam sistem

RME. Setelah berhasil login, dokter kemudian dapat memilih menu

pemeriksaan penunjang. Kemudian sistem akan menampilkan halaman

untuk membuat, mengubah, membaca dan menghapus data (CRUD)

pemeriksaan penunjang. Dari halaman tersebut dokter dapat melakukan

manajemen data pemeriksaan penunjang. Selanjutnya sistem akan

menampilkan halaman detail data pemeriksaan penunjang pada bagian

permintaan pemeriksaan laboratorium. Pada bagian ini, dokter diberi akses

untuk mengolah data permintaan pemeriksaan laboratorium melalui fungsi

CRUD.

Gambar 3. 4 Sequence Diagram CRUD Data Permintaan Pemeriksaan
Laboratorium
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4. Sequence Diagram CRUD Data Permintaaan Pemeriksaan Radiologi

Gambar di bawah ini menunjukkan diagram alur yang

mendeskripsikan proses akses website oleh dokter unit IGD. Proses awal

pengguna yang harus dilakukan adalah masuk ke dalam sistem. Setelah

berhasil login, dokter dapat memilih menu pemeriksaan penunjang.

Kemudian sistem akan menampilkan halaman untuk membuat, mengubah,

membaca dan menghapus data (CRUD) pemeriksaan penunjang. Dari

halaman tersebut dokter dapat melakukan manajemen data pemeriksaan

penunjang. Selanjutnya sistem akan menampilkan detail data pemeriksaan

penunjang pada bagian permintaan pemeriksaan radiologi. Pada bagian ini,

dokter diberi akses untuk mengolah data permintaan pemeriksaan

radiologi melalui fungsi CRUD.

Gambar 3. 5 Sequence Diagram CRUD Data Permintaan Pemeriksaan Radiologi
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5. Sequence Diagram CRUD Data Peresepan

Gambar di bawah ini menunjukkan diagram alur yang mendeskripsikan

proses akses website oleh dokter unit IGD. Langkah pertama adalah login

ke sistem. Setelah itu, dokter dapat memilih menu terapi. Kemudian sistem

akan menyajikan halaman untuk mengolah data terapi melalui fungsi buat,

baca, ubah dan hapus (CRUD). Dilanjutkan dengan menampilkan detail

data terapi pada bagian peresepan, Dokter dapat memiliki akses untuk

melakukan proses CRUD terhadap data peresepan pasien.

Gambar 3. 6 Sequence Diagram CRUD Data Peresepan



35

3.2.2 Perancangan Data

Berikut ini merupakan gambaran kerangka database yang dirancang untuk

kemudian digunakan dalam mengembangkan sistem modul IGD dan TPP.

Struktur database dirancang agar memenuhi kebutuhan pengolahan data dan

informasi yang dibutuhkan oleh kedua modul tersebut. Kerangka database ini

akan menjadi acuan bagi tim pengembang untuk membuat tabel-tabel, hubungan

antar tabel, serta cakupan atribut dan tipe datanya.

Gambar 3. 7 Desain Database
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3.2.3 Perancangan User Interface / Mock-up aplikasi

1. Interface Login

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login

pengguna, bertujuan agar pengguna dapat mengakses sistem RME dengan

valid.

Gambar 3. 8 Interface Halaman Login
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2. Interface Formulir Tempat Pendaftaran Pasien

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman tempat

pendaftaran pasien, yang digunakan user untuk membuat data pendaftaran

pasien.

Gambar 3. 9 Interface Halaman Tempat Pendaftaran Pasien
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3. Interface Formulir Triase

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman triase, yang

digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 10 Interface Halaman Formulir Triase
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4. Interface Formulir Anamnesis

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman anamnesis,

yang digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 11 Interface Halaman Formulir Anamnesis
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5. Interface Formulir Asesmen Awal

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman asesmen

awal, yang digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 12 Interface Halaman Formulir Asesmen Awal
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6. Interface Formulir Pemeriksaan Fisik

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman pemeriksaan

fisik, yang digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 13 Interface Halaman Formulir Pemeriksaan Fisik
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7. Interface Formulir Screening

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman screening,

yang digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 14 Interface Halaman Formulir Screening
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8. Interface Formulir Psikologis

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login, yang

digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 15 Interface Halaman Formulir Psikologis
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9. Interface Formulir Pemeriksaan Penunjang

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman pemeriksaan

penunjang, yang digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien

IGD.

Gambar 3. 16 Interface Halaman Formulir Pemeriksaan Penunjang
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10. Interface Formulir Laboratorium

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman

laboratorium, yang digunakan user untuk membuat data permintaan

pemeriksaan laboratorium.

Gambar 3. 17 Interface Halaman Formulir Laboratorium
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11. Interface Formulir Radiologi

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login, yang

digunakan user untuk membuat data permintaan pemeriksaan radiologi.

Gambar 3. 18 Interface Halaman Formulir Radiologi
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12. Interface Formulir Diagnosis

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login, yang

digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 19 Interface Halaman Formulir Diagnosis
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13. Interface Formulir Persetujuan Tindakan

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login, yang

digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 20 Interface Halaman Formulir Persetujuan Tindakan
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14. Interface Formulir Terapi

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login, yang

digunakan user untuk membuat data rekam medis pasien IGD.

Gambar 3. 21 Interface Halaman Formulir Terapi
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15. Interface Formulir Peresepan

Berikut gambar di bawah adalah rancangan tampilan halaman login, yang

digunakan user untuk membuat data peresepan.

Gambar 3. 22 Interface Halaman Formulir Peresepan



51

3.2.4 Perancangan Tim

Berikut adalah tabel yang merinci peran dan tanggung jawab beberapa

pengembang dalam sistem RME Rumah Sakit Kristen Mojowarno. Tabel ini

menampilkan nama anggota tim dan area spesifik yang mereka tangani, termasuk

pengembangan fullstack serta pengembangan API dan modul-modul tertentu

dalam sistem. Informasi ini memberikan gambaran tentang bagaimana tanggung

jawab dibagi di antara para pengembang untuk mendukung operasional dan

pengembangan berkelanjutan dari sistem RME.

Tabel 3. 3 Perancangan Tim

Nama Tanggung Jawab

Chandra Yedija Kuntjoro Fullstack Developer (General) dan
Pengembangan API SATUSEHAT

Imanda Verliefd Hafidin Fullstack Developer (Modul Rawat
Jalan dan Rawat Inap)

Muhammad Dwi Prasetyo Fullstack Developer (General) dan
Pengembangan API SATUSEHAT

Roy Andani Putra Fullstack Developer (Modul IGD dan
Pendaftaran Pasien)

3.3 Rancangan Pengujian

Dalam merancang pengujian sistem, peneliti memilih pendekatan blackbox

testing. Jenis pengujian ini hanya melihat masukan (input) dan keluaran (output)

perangkat lunak tanpa memperhatikan struktur internalnya. Blackbox testing lebih

menfokuskan pada pengujian fungsionalitas atau manfaat aplikasi berdasarkan

kombinasi input yang diberikan. Pengujian black box merupakan metode yang

dilakukan tanpa memperhatikan keterangan teknis atau kode internal dari

perangkat lunak yang diuji. Pengujian akan difokuskan hanya pada kemampuan

fungsional perangkat lunak berdasarkan data masukan dan keluarannya. Dengan
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kata lain, black box testing hanya mementingkan hasil akhir eksekusi tanpa perlu

mengetahui mekanisme kerja atau proses di balik layar perangkat lunak. Metode

ini lebih menekankan bagaimana perangkat lunak bereaksi terhadap input dan apa

output yang dihasilkan sesuai kebutuhan fungsionalitas (Aziz dkk., 2020).
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